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Abstract. This study aims to examine the relationship between self-efficacy and psychological 
preparedness for disasters among prospective graduates in health-related fields. The method 
employed was a quantitative approach with a correlational design. The study sample consisted of 
322 prospective graduates, obtained using disproportionate stratified sampling from seven health-
related study programs, namely Nutrition, Nursing, Midwifery, Dentistry, Public Health, Medical 
Education, and Psychology. Data were collected using the General Self-Efficacy Scale (GSES) to 
measure self-efficacy and the Psychological Preparedness for Disaster Threat Scale (PPDTS) to 
measure psychological preparedness. The reliability coefficients were .889 for the GSES and .909 for 
the PPDTS. Data analysis using the Pearson Product-Moment correlation test yielded a significance 
value of p < .001 with a correlation coefficient of r = .434. These findings indicate a significant positive 
moderate correlation between self-efficacy and psychological preparedness among prospective 
graduates in health-related fields. In other words, the higher the prospective graduates' self-efficacy, 
the higher their psychological preparedness for disasters. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan 
psychological preparedness menghadapi bencana pada calon lulusan rumpun ilmu kesehatan. 
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel penelitian 
berjumlah 322 calon lulusan didapatkan melalui teknik disproportionate stratified sampling yang 
berasal dari tujuh program studi rumpun ilmu kesehatan, yaitu Gizi, Ilmu Keperawatan, 
Kebidanan, Kedokteran Gigi, Kesehatan Masyarakat, Pendidikan Dokter, dan Psikologi. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan General Self-Efficacy Scale (GSES) untuk mengukur 
efikasi diri dan Psychological Preparedness for Disaster Threat Scale (PPDTS) untuk mengukur 
psychological preparedness. Reliabilitas pada skala GSES menunjukkan nilai sebesar .889 dan 
pada skala PPDTS sebesar .909. Hasil analisis data dengan uji korelasi Pearson Product Moment 
diperoleh nilai signifikansi p < .001 dengan koefisien korelasi r = .434. Ini menunjukkan terdapat 
hubungan positif yang signifikan dengan kekuatan sedang antara efikasi diri dengan psychological 
preparedness pada calon lulusan rumpun ilmu kesehatan. Artinya, semakin tinggi efikasi diri yang 
dimiliki calon lulusan, maka semakin tinggi pula psychological preparedness menghadapi bencana 
yang dimiliki. 
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Pendahuluan  

Provinsi Sumatera Barat merupakan kawasan dengan kerawanan tinggi terhadap 

berbagai ancaman bencana alam di wilayah Nusantara. Menurut Badan Penaggulangan Bencana 

Daerah Sumatera Barat (2023), posisi geografisnya yang berada di kawasan tengah barat Pulau 

Sumatera, berhadapan langsung dengan lempeng Samudera Hindia, serta berada di jalur sesar 

Semangko, menjadikan wilayah ini memiliki kerentanan tinggi terhadap berbagai macam bencana 

alam. Sumatera Barat mendapat nilai 144,39 dalam penilaian Indeks Risiko Bencana Indonesia, 

menempatkannya pada level berisiko tinggi (Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2023). 

Data BNPB menunjukkan bahwa selama 1 Januari hingga 1 September 2024, Sumatera Barat telah 

mengalami 50 kejadian bencana alam, dengan dampak berat mencakup 99 korban jiwa, 277.940 

pengungsi, serta kerusakan pada 9.160 rumah dan 49 fasilitas umum (Bidang Pengelolaan Data 

dan Sistem Informasi (PDSI), 2024). Dampak bencana juga mencakup aspek psikologis seperti 

PTSD, kecemasan, dan depresi yang seringkali terabaikan karena tidak sejelas dampak fisik 

(Anggraeni dkk., 2021; Makwana, 2019). 

Mitigasi bencana merupakan langkah penting untuk mengurangi dampak, termasuk 

dampak psikologis (Ihsan dkk., 2023; Salamah & Putri, 2022). Di Indonesia, fokus telah bergeser 

dari respon pascabencana menuju pencegahan melalui langkah mitigasi sebagaimana tercantum 

dalam UU No. 24/2007 (Faturahman, 2018). Kesiapsiagaan bencana sebagai tahap lanjutan dari 

mitigasi melibatkan tidak hanya physical preparedness tetapi juga psychological preparedness 

(Hastuti dkk., 2017; Olumceva dkk., 2003). Namun, meskipun kesiapsiagaan umum mencakup 

aspek penting, psychological preparedness sering kurang mendapat perhatian (Boylan & 

Lawrence, 2020; Every dkk., 2019). Sebagian besar rencana manajemen bencana masih 

memprioritaskan persiapan fisik dan cenderung mengabaikan persiapan psikologis individu 

untuk menghadapi stres emosional akibat bencana alam (Malkina-Pykh & Pykh, 2013; Palupi, 

2022; Zulch, 2019). 

Psychological preparedness berperan penting pada semua tahap bencana, pada saat 

sebelum, selama, dan sesudah bencana terjadi. Sebelum bencana terjadi, psychological 

preparedness berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan diri dan kesiapan menghadapi 

situasi darurat (Setyawan dkk., 2023). Aspek ini menjadi semakin krusial mengingat fenomena 

perubahan alam yang semakin tidak terduga (Suhaimi & Marzuki, 2016). Kemudian selama 

bencana, psychological preparedness berperan penting dalam mengatasi stres dan gejala distres 

seperti ketakutan dan gangguan tidur (Fa’uni & Diana, 2021). Selanjutnya pascabencana, 

psychological preparedness dapat meningkatkan penggunaan strategi koping adaptif dan respons 

yang tangguh terhadap peristiwa tersebut, dan menumbuhkan ketahanan jangka panjang (Zulch, 

2019). Oleh karna itu, meningkatkan psychological preparedness dapat membantu mengurangi 
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tekanan dan meningkatkan ketahanan, mulai dari pra bencana hingga pemulihan pasca-bencana 

(Guterman, 2005). 

Mengingat peran krusial psychological preparedness di semua tahap bencana, maka perlu 

dibekali kesiapsiagaan di semua lapisan masyarakat, termasuk di kalangan mahasiswa, terutama 

pada mahasiswa rumpun ilmu kesehatan (Rahmawati dkk., 2022; Sinha dkk., 2008). Penelitian 

terdahulu mengungkap bagaimana peran penting dan potensi mahasiswa rumpun ilmu kesehatan 

dalam situasi bencana (Markenson dkk., 2013; Reyes, 2010). Studi Tang & Feng (2018) 

menemukan bahwa seseorang dengan jenjang pendidikan yang tinggi cenderung lebih berpotensi 

besar mempromosikan kesiapsiagaan bencana. Hal ini disebabkan pendidikan yang membekali 

mereka dengan keterampilan, informasi, dan sumber daya yang dibutuhkan. Tidak hanya dalam 

hal promotif, mahasiswa rumpun ilmu kesehatan adalah calon pelayan masyarakat yang 

dipersiapkan untuk memberikan pelayanan, termasuk dalam situasi bencana (Agnesia & Yopianti, 

2022). Mahasiswa rumpun ilmu kesehatan akan berperan sebagai agen perubahan, mengajarkan 

masyarakat tentang persiapan menghadapi bencana (Muthia dkk., 2023). Peran ini semakin 

krusial mengingat fenomena minimnya tenaga kesehatan ketika terjadi bencana di berbagai 

daerah Indonesia (Adella dkk., 2020). 

Berdasarkan peran krusial mahasiswa kesehatan dalam situasi bencana, perlu dilakukan 

tinjauan terhadap penelitian psychological preparedness yang telah berkembang. Perkembangan 

penelitian tentang psychological preparedness menunjukkan variasi fokus di berbagai negara. Di 

Amerika Serikat, Eropa, Australia, dan Asia, penelitian telah berkembang sejak 2012 dengan fokus 

yang bergeser ke adaptasi dan psychological preparedness (Setyawan dkk., 2023). Sebaliknya, di 

Indonesia penelitian lebih banyak menitikberatkan pada dampak psikologis bencana, kerusakan 

lingkungan, dan kesiapsiagaan non-psikologis, meskipun banyak negara telah memperhatikan 

gangguan kesehatan mental akibat bencana (Roudini dkk., 2017). Kesenjangan ini juga terlihat 

pada mahasiswa kesehatan yang memiliki peran krusial dalam situasi bencana (Markenson dkk., 

2013; Reyes, 2010). Studi pada mahasiswa relawan di Indonesia menemukan 34% memiliki 

psychological preparedness yang rendah dan cenderung bergantung pada koordinator lapangan 

(Anggraeni dkk., 2021). Penelitian lain mengungkapkan mahasiswa kesehatan memiliki 

keyakinan rendah terhadap kemampuan menangani situasi bencana dan tingkat kepercayaan diri 

yang rendah (Charney dkk., 2020; Markenson dkk., 2013). Permasalahan ini juga terlihat dalam 

penelitian terbaru oleh Manurung (2023) pada 262 mahasiswa rumpun ilmu kesehatan 

Universitas Andalas yang mengungkapkan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana masih 

belum optimal. Data menunjukkan bahwa meski 90,1% mahasiswa telah mengikuti simulasi 

bencana, sebanyak 45,4% mahasiswa masih kurang siap menghadapi bencana. 

Sebagai upaya menjembatani kesenjangan pada psychological preparedness, konsep 

efikasi diri menjadi suatu konsep psikologi yang berkaitan erat dengan kesiapsiagaan 
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menghadapi bencana (Wang dkk., 2021). Efikasi diri diartikan sebagai keyakinan seseorang 

terhadap kemampuannya dalam mencapai keberhasilan saat menjalankan tugas atau tindakan 

tertentu (Bandura, 1997). Individu dengan tingkat efikasi diri tinggi umumnya lebih mampu 

menguasai keadaan di lingkungannya, sedangkan mereka dengan efikasi diri yang rendah 

cenderung menghindar saat menghadapi tantangan (Malkina-Pykh & Pykh, 2013). Mengacu pada 

konteks kesiapsiagaan bencana, efikasi diri menunjukkan efek signifikan pada psychological 

preparedness (Zulch, 2019). Boylan (2016) mengutip bahwa semakin besar kepercayaan diri 

seseorang dalam mengatasi stres, semakin tinggi pula psychological preparedness yang dimiliki. 

Berbagai studi mendukung hubungan bermakna antara self-efficacy dan kesiapsiagaan 

bencana. Riset pada masyarakat Yogyakarta menunjukkan korelasi positif antara self-efficacy 

dengan psychological preparedness (Fa’uni & Diana, 2021). Penelitian lain mengonfirmasi kaitan 

self-efficacy dengan kesiapsiagaan menghadapi bencana banjir, longsor, gempa bumi pada siswa, 

dan pada mahasiswa kedokteran (DeYoung & Peters, 2016; Kinanthi dkk., 2023; Simangunsong 

dkk., 2023; Sithoresmi dkk., 2022). Namun, masih terdapat kesenjangan pengetahuan mengenai 

hubungan kedua variabel, khususnya pada kesiapsiagaan secara psikologis pada konteks 

mahasiswa rumpun ilmu kesehatan secara umum. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara self-efficacy 

dan psychological preparedness dalam konteks kesiapan menghadapi bencana pada mahasiswa 

rumpun ilmu kesehatan. Mengingat peran krusial mahasiswa kesehatan sebagai calon pelayan 

masyarakat yang dipersiapkan untuk situasi bencana dan sebagai agen perubahan, penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan efektivitas program kesiapsiagaan bencana 

yang komprehensif di lingkungan kampus. Hipotesis utama penelitian ini adalah bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri dan psychological preparedness pada 

mahasiswa rumpun ilmu kesehatan. Selain itu, penelitian ini juga menguji hipotesis tambahan. 

Secara spesifik, diajukan hipotesis bahwa terdapat perbedaan psychological preparedness yang 

signifikan antara mahasiswa yang pernah mengikuti mata kuliah/pelatihan kebencanaan dan 

yang belum pernah, serta hipotesis bahwa terdapat perbedaan psychological preparedness yang 

signifikan antar program studi mahasiswa rumpun ilmu kesehatan. 

 

Metode  

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

menganalisis hubungan antara self-efficacy (variabel X) dan psychological preparedness (variabel 

Y) pada mahasiswa rumpun ilmu kesehatan. Desain korelasional dipilih karena sesuai dengan 

tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan antara kedua variabel. 

Partisipan  
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Partisipan penelitian ini adalah mahasiswa tahun keempat dari rumpun ilmu kesehatan 

Universitas Andalas, Padang. Dari populasi sebanyak 1003 mahasiswa, diperoleh 332 partisipan, 

dengan 75% di antaranya berjenis kelamin perempuan (M usia = 21,6; SD usia = 0,82) yang dipilih 

menggunakan teknik disproportionate stratified random sampling. Desain awal adalah 

proportionate stratified random sampling, namun kendala lapangan (partisipasi tidak merata) 

membuat sampel akhir menjadi disproportionate. Distribusi partisipan berdasarkan program 

studi meliputi: Ilmu Gizi (n = 26), Keperawatan (n = 48), Kebidanan (n = 19), Kedokteran Gigi (n 

= 29), Kesehatan Masyarakat (n = 72), Pendidikan Dokter (n = 78), dan Psikologi (n = 60). 

Pemilihan partisipan dilakukan secara acak menggunakan fitur RAND() pada Microsoft Excel. 

Sebelum pengisian skala, seluruh partisipan telah memberikan persetujuan setelah penjelasan 

(PSP) melalui formulir digital. 

Pengukuran  

Penelitian ini menggunakan dua instrumen untuk mengukur variabel. Variabel 

psychological preparedness diukur menggunakan Psychological Preparedness for Disaster Threat 

Scale (PPDTS) yang dikembangkan oleh Zulch (2019). Skala ini terdiri dari 26 item dengan 4 

tingkat respons (1 = "sangat tidak setuju", 4 = "sangat setuju") yang mengukur tiga domain 

kesiapsiagaan psikologis yang mengukur tiga domain kesiapsiagaan psikologis, yaitu: (1) 

Awareness and anticipation (3 item), (2) Capacity, confidence, and competence (10 item), dan (3) 

Perceived knowledge and responsibility, confidence and competence (13 item). Skor tinggi 

menunjukkan kesiapsiagaan psikologis yang lebih baik. Hasil ukur instrumen ini pada penelitian 

ini menunjukkan estimasi reliabilitas yang sangat baik, α = .909 (95% CI [.896, .921]). Untuk 

meningkatkan relevansi dengan konteks lokal, modifikasi yang dilakukan berfokus pada 

penyesuaian konteks item. Sebagai contoh, frasa asli yang merujuk pada "peristiwa cuaca ekstrem 

seperti badai parah atau siklon" diubah menjadi konteks bencana yang lebih relevan di Indonesia, 

seperti "peristiwa bencana alam, seperti gempa bumi, longsor, tsunami, banjir atau bencana alam 

lainnya . 

Variabel self-efficacy diukur menggunakan General Self-Efficacy Scale (GSES) yang 

dikembangkan oleh Schwarzer dan Jerusalem (1995) dan telah diadaptasi ke dalam Bahasa 

Indonesia oleh Novrianto dkk. (2019). Skala ini terdiri dari 10 item dengan 5 pilihan respons (1 = 

"sangat tidak sesuai", 5 = "sangat sesuai") yang mengukur tiga dimensi self-efficacy. Skor tinggi 

menunjukkan tingkat self-efficacy yang lebih tinggi. Hasil ukur instrumen ini pada penelitian ini 

menunjukkan estimasi reliabilitas yang baik, α = .889 (95% CI [.868, .908]).  

Kedua instrumen telah melalui proses validitas isi untuk memastikan relevansi dengan 

konteks penelitian. Proses ini melibatkan expert judgment dari tiga orang ahli psikologi yang 

memiliki kompetensi di bidang psikometri, psikologi sosial, dan psikologi kebencanaan. Para ahli 

diminta untuk mengevaluasi setiap item berdasarkan kejelasan bahasa, keterbacaan, dan 
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relevansi konteksnya (validitas isi secara kualitatif). Berdasarkan masukan para ahli, instrumen 

dinyatakan layak digunakan. Selain kedua skala tersebut, penelitian ini juga menggunakan 

pertanyaan terbuka untuk mengeksplorasi persepsi kesiapan psikologis partisipan. Pertanyaan 

terbuka tersebut berupa "Apakah Anda merasa sudah memiliki kesiapsiagaan secara psikologis 

dalam menghadapi ancaman bencana?" yang dijawab dengan "Ya" atau "Tidak" disertai alasan. 

Analisis terhadap jawaban pertanyaan terbuka dilakukan dengan mengkategorikan alasan-alasan 

responden berdasarkan tema yang muncul, kemudian menghitung frekuensi dari masing-masing 

kategori. 

Hasil uji normalitas menggunakan metode skewness dan kurtosis menunjukkan bahwa 

data berdistribusi normal dengan nilai skewness (0.607 untuk psychological preparedness; 0.546 

untuk self-efficacy) < 2 dan nilai kurtosis (1.543 untuk psychological preparedness; 0.222 untuk 

self-efficacy) < 7, memenuhi kriteria normalitas untuk sampel besar (Kim, 2013). Uji linearitas 

menunjukkan hubungan antara variabel self-efficacy dan psychological preparedness bersifat 

linear dengan nilai deviation from linearity sebesar 0.134 (p > 0.05). 

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan analisis statistik untuk menguji 

hipotesis dan menjawab pertanyaan penelitian. Dalam analisis statistik deskriptif, peneliti 

mengolah data untuk menyajikan gambaran umum variabel yang diteliti melalui nilai rata-rata 

(mean) sebagai indikator kecenderungan pusat dari sebaran skor kelompok. Sistem kategorisasi 

berdasarkan mean empirik diterapkan untuk mengelompokkan subjek ke dalam kategori rendah 

(X < M) dan tinggi (X ≥ M) sesuai dengan atribut yang menjadi fokus pengukuran, sebagaimana 

diuraikan Azwar (2020). 

Untuk menguji hipotesis penelitian, digunakan beberapa teknik analisis statistik. 

Hipotesis utama (H1) mengenai keterkaitan antara efikasi diri dan psychological preparedness 

diuji menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Hipotesis tambahan pertama (H2) 

mengenai perbedaan psychological preparedness berdasarkan pengalaman pelatihan diuji 

menggunakan Independent Sample t-test. Selanjutnya, hipotesis tambahan kedua (H3) mengenai 

perbedaan psychological preparedness antar program studi diuji menggunakan Analysis of 

Variance (ANOVA). Seluruh analisis statistik dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak IBM SPSS versi 25. 

 
Hasil  

Analisis deskriptif karakteristik subjek penelitian berdasarkan pengalaman mengikuti 

mata kuliah kebencanaan menunjukkan bahwa mayoritas subjek, yaitu sebanyak 276 orang 

(83,13%), telah mengikuti mata kuliah kebencanaan, sedangkan 56 orang (16,87%) belum pernah 

mengikuti. Berdasarkan program studi, seluruh mahasiswa Program Studi Gizi (26 orang, 100%), 
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Kebidanan (19 orang, 100%), dan Kesehatan Masyarakat (72 orang, 100%) telah mengikuti mata 

kuliah kebencanaan. Program Studi Psikologi menunjukkan proporsi terendah, dimana dari 60 

responden, hanya 7 orang (11,67%) yang telah mengikuti mata kuliah kebencanaan, sementara 

mayoritas yaitu 53 orang (88,33%) belum pernah mengikuti. Distribusi lengkap dapat dilihat 

pada Tabel 1. 
Tabel 1.  
Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Pengalaman Mengikuti Mata Kuliah Kebencanaan 

No. Program Studi Total 
Responden 

Pernah Mengikuti Belum Pernah 
Mengikuti 

1. Gizi 26 26 (100,0%) 0 (0,0%) 
2. Ilmu Keperawatan 48 47 (97,92%) 1 (2,08%) 
3. Kebidanan 19 19 (100,0%) 0 (0,0%) 
4. Kedokteran Gigi 29 28 (96,55%) 1 (3,45%) 
5. Kesehatan Masyarakat 72 72 (100,0%) 0 (0,0%) 
6. Pendidikan Dokter 78 77 (98,72%) 1 (1,28%) 
7. Psikologi 60 7 (11,67%) 53 (88,33%) 
 Total 332 276 (83,13%) 56 (16.87%) 

 

Hasil analisis pengalaman subjek dalam mengikuti pelatihan atau seminar kebencanaan 

menunjukkan bahwa mayoritas subjek, yaitu sebanyak 198 orang (59,64%), belum memiliki 

pengalaman mengikuti pelatihan atau seminar terkait kebencanaan. Sementara itu, terdapat 134 

orang (40,36%) yang sudah pernah mengikuti pelatihan atau seminar kebencanaan. Data lengkap 

disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2.  
Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Pengalaman Mengikuti Pelatihan/Seminar Kebencanaan 

No. Pengalaman Mengikuti Pelatihan/Seminar Kebencanaan Jumlah Subjek Presentase 
1 Pernah Mengikuti 134 40.36% 
2 Belum Pernah Mengikuti 198 59.64% 

Total 332 100% 
 

Analisis deskriptif terhadap persepsi kesiapsiagaan psikologis dalam menghadapi 

ancaman bencana menunjukkan bahwa sebanyak 214 mahasiswa (64,46%) merasa siap secara 

psikologis, sedangkan 118 mahasiswa (35,54%) tidak merasa siap secara psikologis. Alasan 

merasa siap secara psikologis meliputi kekuatan psikologis/emosional, memiliki 

pengetahuan/pelatihan, faktor eksternal, dan memiliki pengalaman. Sementara itu, alasan tidak 

merasa siap secara psikologis mencakup masalah psikologis/emosional, kurang 

pengetahuan/pelatihan, faktor eksternal, dan kurang pengalaman. 

Karakteristik berdasarkan persepsi kesiapsiagaan secara psikologis dalam menghadapi 

ancaman bencana diukur melalui pertanyaan “Apakah anda sudah merasa memiliki kesiapsiagaan 

secara psikologis dalam menghadapi bencana?” (Ya/Tidak) beserta alasannya. Data selengkapnya 

disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3.  
Gambaran Persepsi Kesiapsiagaan Psikologis Subjek 

No. Persepsi 
Kesiapsiagaan 
Psikologis 

Bentuk-Bentuk Alasan Jumlah 
Subjek 

Presentase 

1 Merasa Siap Secara 
Psikologis 

1. Kekuatan Psikologis/Emosional 
(mampu berpikir tenang, tidak 
mudah panik, tawakkal, mental 
terlatih)  

2. Memiliki Pengetahuan/Pelatihan 
(sudah ikut pelatihan bencana, 
mengikuti mata kuliah kebencanaan, 
memahami manajemen bencana)  

3. Faktor Eksternal (memiliki rencana 
evakuasi, tas siaga, pantau BMKG, 
tahu jalur evakuasi)  

4. Memiliki Pengalaman (pernah alami 
bencana, ikut simulasi, tumbuh di 
daerah rawan bencana) 

214 64.46% 

2 Tidak Merasa Siap 
Secara Psikologis 

1. Masalah Psikologis/Emosional 
(cemas, panik, trauma, takut, stress)  

2. Kurang Pengetahuan/Pelatihan 
(belum ikut pelatihan, kurang ilmu, 
minim edukasi)  

3. Faktor Eksternal (jauh dari keluarga, 
tinggal di area rawan, tinggal sendiri)  

4. Kurang Pengalaman (belum pernah 
mengalami, belum terpapar) 

118 35.54% 

Total  332 100% 
 

Berdasarkan kategorisasi menggunakan mean empirik, sebagian besar mahasiswa 

rumpun ilmu kesehatan memiliki tingkat psychological preparedness yang tinggi, yaitu sebanyak 

320 orang (96,4%), sedangkan hanya 12 orang (3,6%) yang memiliki tingkat psychological 

preparedness rendah. Hasil kategorisasi psychological preparedness dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4.  
Gambaran Kategorisasi Psychological Preparedness 

Kategorisasi Rumus Raw Skor Frekuensi Presentase 
Rendah X < M X < 65 12 3,6% 
Tinggi X ≥ M X ≥ 65 320 96,4% 
Total   332 100% 

 
Hasil analisis deskriptif untuk variabel efikasi diri menunjukkan bahwa hampir seluruh 

mahasiswa rumpun ilmu kesehatan memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi, yaitu sebanyak 331 

orang (99,7%), dan hanya 1 orang (0,3%) yang memiliki tingkat efikasi diri rendah. Distribusi 

kategorisasi self-efficacy disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5.  
Gambaran Kategorisasi Efikasi diri 

Kategorisasi Rumus Raw Skor Frekuensi Presentase 
Rendah X < M X < 30 1 0,3% 
Tinggi X ≥ M X ≥ 30 331 99,7% 

Total 332 100% 
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Hasil analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara efikasi diri 

dan psychological preparedness pada mahasiswa rumpun ilmu kesehatan dengan nilai signifikansi 

p < .001. Koefisien korelasi antara kedua variabel tersebut berada pada tingkat sedang dengan 

arah positif (r = .434), yang mengindikasikan bahwa peningkatan pada tingkat efikasi diri 

berhubungan dengan peningkatan pada psychological preparedness mahasiswa bidang kesehatan. 

Hasil uji beda (Independent Sample t-test) untuk menguji hipotesis tambahan disajikan pada 

Tabel 6. Ditemukan perbedaan psychological preparedness yang signifikan berdasarkan 

pengalaman mengikuti mata kuliah kebencanaan (p < .001), di mana mahasiswa yang pernah 

mengikuti (M = 76.02) memiliki skor lebih tinggi dibanding yang belum pernah (M = 71.55). 

Perbedaan signifikan juga ditemukan berdasarkan pengalaman mengikuti pelatihan/seminar 

kebencanaan (p = .006), di mana mahasiswa yang pernah mengikuti (M = 76.55) memiliki skor 

lebih tinggi dibanding yang belum pernah (M = 74.40). 

Tabel 6.  

Hasil Uji Beda (t-test) Psychological Preparedness Berdasarkan Pengalaman Kebencanaan 

Variabel 
Pengalaman Kelompok Mean Sig. (p) Keterangan 

Mata Kuliah 
Kebencanaan 

Pernah Mengikuti 76.02 
.001 

Terdapat 
Perbedaan 
Signi�ikan Belum Pernah Mengikuti 71.55 

Pelatihan/Seminar 
Kebencanaan 

Pernah Mengikuti 76.55 
.006 

Terdapat 
Perbedaan 
Signi�ikan Belum Pernah Mengikuti 74.40 

 
Analisis perbedaan psychological preparedness berdasarkan pengalaman mengikuti 

pelatihan/seminar kebencanaan menghasilkan nilai signifikansi sebesar p < .001, yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam psychological preparedness 

antara mahasiswa yang pernah mengikuti pelatihan/seminar kebencanaan dan yang belum 

pernah mengikuti. Nilai mean psychological preparedness pada mahasiswa yang pernah mengikuti 

pelatihan/seminar kebencanaan adalah 76.55, lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang 

belum pernah mengikuti, yaitu 74.40.  

Analisis perbedaan psychological preparedness berdasarkan program studi menggunakan 

uji One Way ANOVA menghasilkan nilai signifikansi sebesar p < .001 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam psychological preparedness berdasarkan 

program studi pada mahasiswa rumpun ilmu kesehatan. Hasil uji post hoc Tukey HSD dilakukan 

untuk mengetahui perbedaan spesifik antar program studi. Analisis menunjukkan bahwa rerata 

skor psychological preparedness Program Studi Psikologi (M = 71.32) secara signifikan lebih 

rendah dibandingkan dengan tiga program studi lainnya: Ilmu Keperawatan (M = 77.63, p < .001), 

Pendidikan Dokter (M = 77.12, p < .001), dan Kedokteran Gigi (M = 76.48, p = .015). Sementara itu, 
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tidak ditemukan perbedaan rerata yang signifikan antar program studi lainnya. Data perbedaan 

psychological preparedness berdasarkan program studi secara lengkap disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7.  
Hasil Uji One Way ANOVA Perbedaan Program Studi 

 
Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara efikasi diri dan 

psychological preparedness mahasiswa rumpun ilmu kesehatan dalam konteks kesiapan 

menghadapi bencana. Analisis korelasi menghasilkan nilai signifikansi p < .001 yang 

menyebabkan hasil analisis tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. 

Kedua variabel menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan sedang, ditunjukkan oleh 

koefisien korelasi r = .434. Temuan ini mengindikasikan bahwa efikasi diri mahasiswa akan diikuti 

dengan peningkatan psychological preparedness mereka. Sebaliknya, penurunan tingkat efikasi 

diri akan berdampak pada menurunnya psychological preparedness mahasiswa rumpun ilmu 

kesehatan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian lain yang menunjukkan keterkaitan 

bermakna antara efikasi diri dan psychological preparedness ketika menghadapi bencana. Studi 

kebencanaan di Daerah Istimewa Yogyakarta mengungkapkan tingkat efikasi diri seseorang 

menunjukkan korelasi positif dan signifikan dengan psychological preparedness mereka dalam 

situasi bencana (Fa’uni & Diana, 2021). Efikasi diri terbukti menjadi prediktor kuat dalam menilai 

psychological preparedness individu menghadapi berbagai jenis bencana, termasuk dalam 

pengelolaan pandemi (Gandhi dkk., 2021). Penelitian lain juga memperkuat temuan ini dengan 

menyimpulkan bahwa efikasi diri dapat dianggap sebagai prediktor untuk menilai psychological 

preparedness tenaga kesehatan dalam menghadapi bencana (Said dkk., 2020). 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui konsep dasar psychological preparedness dan faktor-

faktor berperan. Psychological preparedness ditentukan oleh beberapa faktor penting, salah 

satunya adalah faktor perbedaan individu seperti efikasi diri, hardiness, dan tingkat kecemasan 

(Zulch, 2019). Efikasi diri memengaruhi cara seseorang berpikir, merasa, dan memotivasi diri 

ketika menghadapi situasi menantang (Bandura, 1997). Konsep ini menjadi penting mengingat 

bencana alam umumnya dianggap sebagai kejadian yang berada di luar kendali manusia di mana 

penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri berperan penting dalam menentukan bagaimana 

No. Program Studi Mean Sig. (p) Keterangan 

1. Gizi 74.15 .001 Terdapat 
Perbedaan 
Signi�ikan 

 
 
 
 

2. Ilmu Keperawatan 77.63  
3. Kebidanan 76.00  
4. Kedokteran Gigi 76.48  
5. Kesehatan Masyarakat 74.72  
6. Pendidikan Dokter 77.12  
7. Psikologi 71.32  
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seseorang bertindak ketika menghadapi situasi yang dirasa sulit dikendalikan (Godin & Kok, 1996 

dalam Paton, 2003) Efikasi diri terbukti memiliki dampak nyata pada kesiapsiagaan bencana. 

Mereka yang memiliki efikasi diri menunjukkan tingkat persiapan yang lebih baik, ditandai 

dengan kemampuan mereka untuk menyusun rencana yang lebih baik serta konsistensi yang 

lebih tinggi dalam melaksanakan rencana-rencana tersebut (Herdwiyanti & Sudaryono, 2012). Di 

sisi lain, individu dengan tingkat efikasi diri yang rendah cenderung pasif dan enggan mengambil 

tindakan karena mereka meragukan kemampuan mereka sendiri untuk melakukan sesuatu yang 

efektif (Paton dkk., 2000). 

Efikasi diri memainkan peran krusial dalam membangun kesiapsiagaan menghadapi 

bencana melalui penguatan aspek motivasi dan kompetensi. Efikasi diri berperan sebagai penguat 

dorongan untuk meraih sukses, semakin seseorang percaya pada kapasitas dirinya, semakin besar 

pula tekadnya untuk menuntaskan setiap tantangan yang dihadapi (Sanjaya, 2023). Ketika 

seseorang memiliki pandangan yang baik terhadap kemampuan dirinya, hal ini dapat mendorong 

berkembangnya kesiapan yang memadai dalam mengantisipasi bencana di masa depan. Kesiapan 

semacam ini merupakan komponen krusial dalam upaya meminimalkan dampak risiko bencana 

(Sumana dkk., 2020). Sebaliknya, rendahnya efikasi diri berdampak negatif terhadap kemampuan 

kognitif, motivasi, dan aspirasi yang berakibat pada pengambilan keputusan dan sikap yang 

kurang tepat dalam kesiapsiagaan menghadapi bencana alam (Susila dkk., 2020). 

Efikasi diri memiliki berperan khusus bagi mahasiswa rumpun ilmu kesehatan dalam 

konteks penanganan bencana. Sebagai calon tenaga kesehatan, mereka menghadapi tanggung 

jawab ganda, tidak hanya harus memastikan keselamatan diri sendiri, tetapi juga mereka 

diharapkan memiliki level kesiapan yang maksimal dalam menghadapi bencana, baik untuk 

mencegah bertambahnya korban maupun untuk memberikan bantuan kesehatan sesuai dengan 

keahlian yang mereka miliki (Amestiasih dkk., 2024). Peran ganda ini menjadikan efikasi diri 

sebagai komponen psikologis penting karena beberapa alasan. Pertama, situasi bencana 

menuntut pengambilan keputusan yang cepat dan tepat, dimana rendahnya efikasi diri dapat 

menurunkan kemampuan kognitif dan motivasi (Lainsamputty dkk., 2022). Kedua, efikasi diri 

yang memadai membantu mahasiswa rumpun ilmu kesehatan mengembangkan keterampilan 

menghadapi masalah dan mengelola stres secara efektif (Vagni dkk., 2020). Efikasi diri yang tinggi 

tidak hanya membantu mereka mempertahankan keyakinan terhadap kompetensi klinis dalam 

situasi tertekan, tetapi juga berpotensi memprediksi keberhasilan kinerja dalam menangani 

situasi darurat (Arnold dkk., 2009). Peningkatan efikasi diri di kalangan mahasiswa rumpun ilmu 

kesehatan menjadi krusial, mengingat kompleksitas penanganan bencana yang menuntut 

kesiapsiagaan tinggi dari seluruh lapisan masyarakat, termasuk kalangan akademis dan praktisi 

kesehatan (Tulungen & Rantung, 2024). 
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Analisis kategorisasi pada kedua dimensi di atas menunjukkan tingginya tingkat efikasi 

diri dan psychological preparedness pada mahasiswa. Namun, riset ini menunjukkan temuan yang 

berbeda dengan asumsi awal yang didasarkan pada penelitian Manurung (2023)  di institusi yang 

sama, meskipun kedua penelitian dilakukan pada mahasiswa tahun keempat yang berbeda. Pada 

penelitian Manurung (2023), ditemukan proporsi yang lebih seimbang antara mahasiswa dengan 

efikasi diri tinggi (54,2%) dan rendah (45,8%), serta kesiapsiagaan tinggi (54,6%) dan rendah 

(45,4%). Sementara pada penelitian ini, ditemukan proporsi yang jauh lebih tinggi untuk 

psychological preparedness (96,4%) dan efikasi diri (99,7%). Perbedaan ini dapat dijelaskan 

melalui perbedaan konstruk yang diukur, kesiapsiagaan fisik yang diukur LIPI/UNESCO/ISDR 

berfokus pada aspek-aspek konkret seperti pengetahuan teknis, perencanaan penanganan situasi 

darurat, mekanisme peringatan awal, serta pengerahan dan pengaturan berbagai sumber daya 

yang tersedia, berbeda dengan psychological preparedness yang lebih menekankan pada kesiapan 

mental dan emosional secara umum dalam menghadapi bencana (Morrissey & Reser, 2003). Hal 

ini menunjukkan bahwa tingginya psychological preparedness pada penelitian ini tidak dapat 

dibandingkan secara langsung dengan hasil kesiapsiagaan secara fisik pada penelitian 

sebelumnya. 

Perbedaan hasil juga dapat dijelaskan melalui penggunaan instrumen efikasi diri yang 

berbeda, dimana penelitian terdahulu menggunakan alat ukur efikasi diri yang dimodifikasi 

khusus untuk konteks gempa bumi, sementara penelitian ini menggunakan alat ukur efikasi diri 

secara umum. Tingginya skor pada general efikasi diri (99,7%) dibandingkan dengan efikasi diri 

spesifik gempa bumi (54,2%) mengindikasikan bahwa mahasiswa rumpun ilmu kesehatan 

memiliki keyakinan yang lebih tinggi terhadap kemampuan mereka secara umum, namun 

keyakinan ini cenderung menurun ketika dihadapkan pada situasi spesifik seperti gempa bumi 

yang membutuhkan pengetahuan dan keterampilan teknis tertentu. Temuan ini mengonfirmasi 

bahwa tingginya efikasi diri secara umum tidak selalu menggambarkan tingkat keyakinan yang 

sama ketika dihadapkan pada tugas atau situasi spesifik yang membutuhkan kompetensi khusus 

(Chen dkk., 2001). 

Pemahaman lebih mendalam tentang kesiapsiagaan mahasiswa dapat dilihat dari analisis 

persepsi mereka melalui pertanyaan terbuka. Berdasarkan hasil analisis pertanyaan terbuka 

mengenai persepsi kesiapsiagaan psikologis, mayoritas mahasiswa menyatakan sudah siap 

dengan alasan utama meliputi kekuatan psikologis/emosional (mampu berpikir tenang, tidak 

mudah panik), memiliki pengetahuan/pelatihan kebencanaan, faktor eksternal (memiliki rencana 

evakuasi, tas siaga), dan pengalaman menghadapi bencana. Sementara sebagian yang lain 

mahasiswa merasa belum siap karena masalah psikologis/emosional (cemas, panik, trauma), 

kurang pengetahuan/pelatihan, faktor eksternal (jauh dari keluarga, tinggal di area rawan), dan 

kurang pengalaman. Persepsi ini sejalan dengan hasil pengukuran psychological preparedness, 
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yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki penilaian akurat terhadap kesiapsiagaan 

psikologis mereka. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang memperlihatkan 

adanya hubungan yang erat antara bagaimana tenaga kesehatan memandang kesiapsiagaan 

dengan tingkat kesiapan mereka yang sebenarnya dalam menghadapi bencana (Susila dkk., 2020). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa tenaga kesehatan yang memiliki persepsi baik terhadap 

kesiapsiagaan bencana menunjukkan tingkat kesiapsiagaan yang tinggi (Susila dkk., 2019). 

Mengingat pengetahuan dan pelatihan menjadi salah satu faktor utama yang disebutkan 

mahasiswa dalam persepsi kesiapsiagaan mereka, analisis lebih lanjut mengenai peran 

pendidikan formal dalam membangun kesiapsiagaan menjadi penting. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas partisipan telah mengikuti mata kuliah kebencanaan, dan 

terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat psychological preparedness pada mahasiswa yang 

mengambil mata kuliah kebencanaan dan yang tidak mengambil mata kuliah kebencanaan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa edukasi mengenai 

kesiapsiagaan bencana memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan 

tingkat kesiapan di kalangan mahasiswa, efikasi diri, ketahanan psikologis, dan kesiapan dalam 

merespons bencana (Çiriş Yildiz & Yildirim, 2022; Huh & Kang, 2019; Pollard dkk., 2015). 

Pentingnya pendidikan kebencanaan ini juga diakui langsung oleh mahasiswa, yang menunjukkan 

dukungan kuat terhadap keberadaan mata kuliah kebencanaan (Barrimah dkk., 2016). 

Pelatihan dan seminar kebencanaan juga berperan signifikan terhadap psychological 

preparedness. Meskipun hanya sebagian kecil mahasiswa yang memiliki pengalaman mengikuti 

pelatihan atau seminar kebencanaan, analisis menunjukkan perbedaan signifikan dalam tingkat 

kesiapsiagaan psikologis antara kelompok yang pernah mengikuti pelatihan dan yang belum. 

Sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa pelatihan kebencanaan secara 

signifikan meningkatkan skor persepsi kesiapsiagaan bencana dan efikasi diri (Kılıç & Şimşek, 

2019). Selain itu, pelatihan psychological first aid terbukti efektif dalam membekali relawan 

bencana dengan keterampilan yang diperlukan untuk persiapan respons bencana dan 

meningkatkan efikasi diri dalam memberikan dukungan emosional kepada penyintas bencana 

(Chandra dkk., 2014; Cheung, 2014). 

Studi ini juga mengidentifikasi adanya perbedaan yang bermakna dalam psychological 

preparedness berdasarkan program studi. Hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa Ilmu 

Keperawatan dan Pendidikan Dokter memiliki mean tertinggi, sementara mahasiswa Psikologi 

memiliki rata-rata terendah. Perbedaan ini berkaitan erat dengan tingkat paparan terhadap mata 

kuliah kebencanaan, di mana Ilmu Keperawatan dan Pendidikan Dokter memiliki proporsi yang 

sangat tinggi dalam mengikuti mata kuliah kebencanaan, sedangkan Program Studi Psikologi 

hanya mencapai 11,7% (7 dari 60 mahasiswa). Hal ini dipengaruhi oleh perbedaan kebijakan 

kurikulum, dimana mata kuliah kebencanaan merupakan mata kuliah wajib pada Program Studi 
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Ilmu Keperawatan dan Pendidikan Dokter, sedangkan pada Program Studi Psikologi hanya 

sebagai mata kuliah pilihan. Ketimpangan ini dapat dijelaskan pada penelitian yang menemukan 

bahwasanya mahasiswa keperawatan yang telah menyelesaikan mata kuliah kebencanaan 

mengalami peningkatan kesadaran bencana, kesiapsiagaan, dan efikasi diri dalam merespons 

bencana (Erkı̇N dkk., 2023). Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian yang menunjukkan 

bahwa adanya mata kuliah kebencanaan mampu memperkuat kesiapsiagaan mahasiswa dalam 

menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami (Zainatunnisa & Satria, 2018). 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini menemukan adanya hubungan signifikan antara self-efficacy dan 

psychological preparedness pada mahasiswa rumpun ilmu kesehatan tahun keempat (p<.05). 

Temuan mengindikasikan bahwa peningkatan self-efficacy akan diikuti dengan meningkatnya 

psychological preparedness mahasiswa. Mayoritas mahasiswa menunjukkan level psychological 

preparedness (96,4%) dan efikasi diri (99,7%) yang tinggi. Faktor-faktor seperti pengalaman 

mengikuti mata kuliah kebencanaan, partisipasi dalam pelatihan/seminar kebencanaan, dan 

program studi terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap psychological preparedness 

mahasiswa. 

 

Implikasi  

Berdasarkan temuan ini, institusi pendidikan perlu mengembangkan kurikulum mata 

kuliah kebencanaan yang terstandarisasi untuk seluruh program studi kesehatan dengan 

mempertimbangkan adanya variasi psychological preparedness antar program studi. 

Penyelenggaraan simulasi dan praktikum kebencanaan secara berkala, terutama bagi program 

studi dengan tingkat kesiapsiagaan psikologis yang belum optimal, dapat menjadi strategi efektif 

untuk meningkatkan kesiapsiagaan mahasiswa. Pemerintah perlu merancang kebijakan pelatihan 

kebencanaan yang komprehensif dan memfasilitasi kolaborasi antar institusi, mengingat masih 

tingginya persentase mahasiswa (59,64%) yang belum pernah mengikuti pelatihan kebencanaan, 

sehingga dapat membentuk tenaga kesehatan yang tangguh dalam menghadapi situasi bencana. 
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Peneliti menyampaikan apresiasi mendalam kepada semua mahasiswa yang dengan 
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